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LAMPIRAN 1

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jokam Ganesha 10 Handheg 80132, Telp: (022) 251 1576, 250 0294, Fax (022) 253 4107
comal Sith@Rbacid  hitpy/wwwisth 2b.scid

Nomor 128/11.CO22PLA0IT, 13 Janaari 2017
Hal - Determinasi tumbahan

Kepada yth.

Wakil Dekan 1,

Fakultas M ikn dan llmu Pengetabuan Alsm
Universitas Garat

. Jati No, 42 B Tarogong Kales

Curwt

Memperhatikan surat permintnon Saudsrs datam surat No. 00R/F MIPA-UNIGA/2017 ranggal
7 Janusari 2017 mengenai determinnsi tumbuban, deogan ini kami sampaikan balwih
setelnh dilakakan determinasi oleh staf kami, sampel tumbubay bangle yang dibawa oleh
Sdr. Firdd Handiani ( NPM @ 2404113013 ), adalah

Divisa :  Magnaliophyta

Kelas + Liliopsada ( Monocots )

Anak kelas . Zingiberidas

Bangsa . Zingiberales

N soku / familia 1 Zangiborneene

Numa jenis ( species i Zingiber moniawn (Keenig) Dietrich

Sinonim L Amosium monfanion Koenig, Zingiber purpuneum Roscoe
Zingiber cassimunar Roxb.

Nama umum : Panglsi (lndonesin), panglay (Sundn), bengle {Jawu)

Buku acusn . 1. Baeker, CA. & Bakhizen van den Brink, Jr. R.C 1968,

Flora of Java Volume 111, Wolters-Noordhoff NV |
Graningen, the Netherlandy. (sebagni Zingiber purpureun
Roxb. )

2 Ogata, Y- ef af. (Committe Members). 1995, Madicinal Herb
Iriclex i Indonesia. (Second Edition), PT. Eisad Indonesin,

Jakarta. pp 2 271,
1, Wolit,X.Y., Astuti, LP & Briok, M. 1999. Zingiber G.R.
Bochmer In : de G CC & SH 1) (Editors.):

Plant Resources of South-Fast Axia No |13 Spices

Rackhuys Publishers, Leiden, the Netherlands. pp: 238 — 244
5. Cronguist.A. 1981, An Integrated System af Clussification of

Flowering Plants, Columbia Press, New Yok, pp.Xiii - XViil

Demikion yang kami sumpaikan . Ates perbatian dan keginsama yarg diborikan, kami weapkan
terima kasih.

Tembasan:
Dekin SETH 1TB, sebagal laporan.

Gambar 5.3 Hasil determinasi tanaman bangle
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LAMPIRAN 2

HEWAN UJI

S
< 2 L))
N

O URAN

1000 !

(b)

Gambar 5.4 (a) Morfologi Ascaris suum dewasa, (b) Bentuk paralisis cacing



LAMPIRAN 3

TANAMAN UJI

(b)

Gambar 5.5 (a) Tanaman bangle (Zingiber purpureum Rosceae.), (b) Rimpang
bangle (Zingiber purpureum Rosceae.)



LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG BANGLE

(Zingiber purpureum Rosceae.)

400 g serbuk simplisia

- Ditambahkan 2 L etanol 96%
- Dimaserasi selama 1 x 24 jam
- Disaring

Filtrat 1 Ampas 1

- Ditambahkan 1
L etanol 96%

- Dimaserasi selama
1 x 24 jam

- Disaring

- Diuapkan dengan
menggunakan
penguap vakum putar

<«—  Filtrat 2 Ampas 2

- Dipekatkan di atas - Ditambahkan 1
water bath L etanol 96%

- Dimaserasi se-
lama 1 x 24 jam

- Disaring

V

ITw m Filtrat 3 Ampas 3

Ekstrak etanol kental

Gambar 5.6 Bagan pembuatan ekstrak rimpang bangle



LAMPIRAN 5

UJI EFEK TERHADAP CACING DEWASA

Cacing dewasa Ascaris suum diaktifkan

- Diinkubasi dalam NaCl dalam suhu
Vv 37°C selamal jam

Cacing jantan dan betina aktif

- Dimasukkan ke dalam cawan petri
yang masing-masing berisi dan
dibagi menjadi 6 kelompok

J

A

Vv

Kelompok kontrol
betina aktif

- Diberi
\

Larutan NaCl
0,9%

Kelompok Kelompok uji cacing
pembanding aktif
- Diberi - Diberi
Y _ Ekstrak rimpang

Larutan piperazin bangle
0,4% dan pirantel

pamoat 0,2% v "

2,4% | | 4,8% || 9,6%

Vv

- Diperiksa paralisis hewan uji setiap

interval 30 menit selama 3 jam

Hasil uji

- Diperiksa kematian hewan uji
yang dicelupkan pada air hangat

Gambar 5.7 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak rimpang bangle
terhadap cacing dewasa



LAMPIRAN 6

HASIL UJI PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG BANGLE (Zingiber purpureum Roscoe.) PADA CACING

DEWASA

Tabel 5.3
Persen cacing yang memberikan respon

Persen cacing yang memberikan respon

Kelompok Konsentrasi
perlakuan (% biv) A e iE T2 AE
N |PF|[{PS| M N |PF|PS|{M]| N |PF|[PS| M N | PF | PS M
J [100] O 0 0 [100] O 0 0 |100| O 0 0 | 100 0 0
Kontrol 0
B [100] O 0 0 [100] O 0 0 |100| O 0 0 | 100 0 0
. J [100] O 0 0 [100] O 0 0 |100| O 0 0 | 100 0 0
Rimpang bangle 2,4
B [100]| O 0 0 |[100] O 0 0 |100| O 0 0 | 100 0 0
. J [100] O 0 0 |[100] O 0 0 | 50|50 (| 0 0O |50 (50] 0 0
Rimpang bangle 4.8
B [100]| O 0 0 [100] O 0 0 |50]|50 (| 0 0 50 [ 560 | O 0
. J [100] O 0 0 75125] 0 0 | 50|50 (| O 0 25 (751 0 0
Rimpang bangle 9,6
B [100] O 0 0 [100] O 0 0O |75]|25| O 0 25751 0 0
. . J [100] O 0 0 [100] O 0 0 |100| O 0 0 50 [ 560 | O 0
Piperazin 0,4
B [100]| O 0 0 [100] O 0 0 |100| O 0 0 50 [ 560 | O 0
. J [100] O 0 0 0 0 |100(| O 0 0|75 25| O 0 75 25
Pirantel Pamoat 0,2
B [100]| O 0 0 0 0 |100| O 0 0 |75]125(| O 0 75 25

Keterangan : n =4, JK = Jenis Kelamin, B = Cacing Betina, J = Cacing Jantan, N = Normal, PF = Paralisis flasid, PS = Paralisis
spastik, M = Mati, T =Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit, ( - ) = Tidak diamati lagi

1%



LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

Tabel 5.3

Persen cacing yang memberikan respon

Kelompok

Konsentrasi

Persen cacing yang memberikan respon

perlakuan (% b/v) A5 T4 Ts T

N PF | PS M N PF | PS M N PF |PS| M

Kontrol 0 J 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0
B 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0

Rimpang bangle 24 J 100 0 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0
B 100 0 0 0 75 25 0 0 100 0 0 0

Rimpang bangle 48 J 50 50 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0
B 50 50 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0

Rimpang bangle 26 J 25 75 0 0 25 75 0 0 25 75 0 0
B 25 75 0 0 25 75 0 0 25 75 0 0

piperazin 0.4 J 25 75 0 0 0 75 0 25 0 75 0 25
B 25 75 0 0 0 75 0 25 0 75 0 25
Pirantel Pamoat 0.2 J 0 0 75 25 0 0 75 25 0 0 0 | 100
B 0 0 75 25 0 0 75 25 0 0 0 | 100

Keterangan : n =4, JK = Jenis Kelamin, B = Cacing Betina, J = Cacing Jantan, N = Normal, PF = Paralisis flasid, PS = Paralisis

spastik, M = Mati, T =Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit, ( - ) = Tidak diamati lagi

Ly



LAMPIRAN 7

48

UJI EFEK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR
BEREMBRIO

1 mL suspensi telur

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

steril dan dibagi 5 kelompok

/

N

y

|

Kelompok uji

Kelompok pembanding

Kelompok kontrol

Diberi ekstrak rimpang

2,4%, 4,8%, 9,6%

4

bangle dengan konsentrasi

Diberi pembanding
mebendazol 0,5%

\

V
Hasil uji

y

Diberi air steril

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 14 hari

- Dihitung jumlah telur berembrio dan bandingkan
terhadap kontrol

- Dihitung persentase inhibisi yaitu pengolahan data
dengan uji ANOVA dan LSD

Gambar 5.8 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak rimpang bangle
terhadap perkembangan telur menjadi telur berembrio



HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO

Rata-rata Jumlah Telur dan Telur Berembrio sebelum dan sesudah Perlakuan pada Hari Pengamatan

LAMPIRAN 8

5.4 Tabel

Jumlah telur pada waktu pengamatan

No | Kelompok P % inhibisi
To T Selisih

1 | Kontrol 66000 + 22650 | 63.000 + 18.000 | 3.000 + 5196 - 0 + 0

2 |ERB24% | 39.000 + 5196 | 30000 + 13748 | 9000 + 9000 | 0473 | 52 + 17

3 |ERB4,8% | 48000 + 18735 | 33.000 + 13748 | 15000 + 5196 | 0,167 | 48 + 9

4 |ERB9,6% | 48000 + 18735| 21.000 + 5196 | 27.000 <+ 18.000 | 0,014* | 67 + 11

5 g’,'gtf}f”dazo' 48000 + 13.748| 18000 +  9.000 | 30.000 + 5196 |0007*| 71 + 24

Keterangan : To

= Jumlah telur pada hari ke-0

T1s = Jumlah telur berembrio pada hari ke-14
ERB = Ektrak rimpang bangle .

(*) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)

(p) = Nilai signifikan

1%



LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

50

HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR

BEREMBRIO

70.000

60.000 -
50.000 -

Jumlah telur menjadi telur
berembrio

Kontrol Mebendazol ERB 2,4% ERB 4,8%
0,5%
Kelompok uji

40.000 -
30.000 -
20.000 -
10.000 -

0 -

ERB 9,6%

mTO
mT24

Gambar 5.1 Rata-rata jumlah telur menjadi telur berembrio sebelum dan sesudah
perlakuan pada hari pengamatan

Keterangan : To
Tia

= Jumlah telur pada hari ke-0
= Jumlah telur berembrio pada hari ke-14

ERB = Ekstrak rimpang bangle



LAMPIRAN 9

o1

UJI EFEK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO
MENJADI LARVA

1 mL suspensi telur

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi
steril dan dibagi 5 kelompok

A4

Kelompok uji

N

y

!

Kelompok pembanding

Kelompok kontrol

\'4

Diberi ekstrak rimpang

bangle dengan konsentrasi

2,4%, 4,8%, 9,6%

Diberi pembanding
mebendazol 0,5%

Air steril

- Dihitung persentase inhibisi yaitu
pengolahan data dengan uji ANOVA .

dan LSD

Hasil uji

Gambar 5.9 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak rimpang bangle
pada perkembangan telur berembrio menjadi larva



LAMPIRAN 10

HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA

Tabel 5.5
Rata-rata Jumlah Telur Berembrio dan Larva sebelum dan sesudah Perlakuan pada Hari Pengamatan
iy 4 te!ur Jumlah larva
No Kelompok berembrio Selisih p % inhibisi

pada To pada T2
1 | Kontrol 66.000 + 13.748 | 57.000 +  5.196 9.000 + 9.000 - 0 = 0
2 | ERB 2,4% 48.000 + 13.748 | 39.000 + 13.748 | 9.000 % 0 1 32 18
3 | ERB4,8% 45,000 + 18.000 | 33.000 + 13.748 | 12.000 + 9.000 0,183 | 42 28
4 | ERB9,6% 45,000 +  9.000 21.000 + 10.392 | 23.000 + 5196 | 0,038* | 61 20
5 | Mebendazol 0,5% | 48.000 =+ 13.748 | 15.000 + 5196 | 33.000 + 10.392 | 0,003* | 74 9

Keterangan : ERB = Ektrak rimpang bangle
(*) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)
p = Nilai signifikan

¢S
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO

MENJADI LARVA

70.000
60.000
50.000
40.000
30.000
20.000
10.000

Jumlah telur berembrio
menjadi larva

mTO0

mT24

ILERL

Kontrol Mebendazol ERB 2,4% ERB 4,8% ERB 9,6%
0,5%
Kelompok uji

Gambar 5.2 Rata-rata jumlah telur berembrio dan larva sebelum dan sesudah

Keterangan :

perlakuan pada hari pengamatan

To  =Jumlah telur berembrio pada hari ke-0
Tos = Jumlah larva pada hari ke-24
ERB = Ekstrak rimpang bangle



